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Abstrak: Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah kondisi medis kronis dengan tekanan darah di arteri meningkat. 

WHO memperkirakan pada tahun 2025 terjadi kenaikan kasus hipertensi sekitar 80 %. Menurut  (Lee, 2013 ) kepatuhan 

pasien hipertensi dalam minum obat juga terbukti cukup buruk sehingga berakibat tidak ada perbaikan yang signifikan pada 

hasil pengukuran tekanan darahnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kepatuhan penggunaan obat 

antihipertensi pada pasien hipertensi di puskesmas tanjung karang 2023 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif, sampel pada penelitian ini adalah pasien hipertensi pada puskesmas tanjung karang 

tahun 2023 yang telah memiliki kriteria inklusi, dengan jumlah responden 173 orang. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan metode purposif sampling, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner yang berisikan 8 

pertanyaan. 

 Berdasarkan hasil penelitian tingkat kepatuhan responden termasuk dalam kategori kepatuhan tinggi dengan nilai 50%, 

kepatuhan sedang dengan nilai 36%, kepatuhan rendah 14% tentang kepatuhan penggunaan obat antihipertensi di 

puskesmas tanjung karang. Sedangkan tingkat kepatuhan responden paling banyak berdasarkan umur yaitu umur 46-50 

tahun sebanyak 20%, berdasarkan Pendidikan yaitu Pendidikan Sarjana sebanyak 26%, berdasarkan pekerjaan yaitu PNS 

sebanyak 41 %, berdasarkan jenis kelamin yaitu Perempuan sebanyak 57%. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Gambaran Kepatuhan Penggunaan Obat 

Antihipertensi Pada Pasien Hipertensi Di Puskesmas Tanjung Karang 2023 adalah kategori kepatuhan tinggi yang 

berjumlah 86 pasien (50%), kategori kepatuhan sedang berjumlah 62 pasien (36%), dan kategori kepatuhan rendah 

berjumlah 25 pasien (14%). 

 

Kata Kunci: Kepatuhan, Obat Antihipertensi, Hipertensi. 

 

1. Pendahuluan 
 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah 

kondisi medis kronis dengan tekanan darah di arteri 

meningkat (Hartati et al, 2016). Definisi lain adalah 

peningkatan tekanan darah sistolik lebih dari 140 mmHg 

dan tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg pada 

dua kali pengukuran dalam selang waktu lima menit 

dalam keadaan tenang/istirahat (Sabilla et al, 2016). Data 

WHO (World Health Organization) menunjukkan 

penderita hipertensi di seluruh dunia berjumlah sekitar 1 

miliar. Prevalensi hipertensi diprediksi akan terus 

meningkat, pada tahun 2025 diprediksi sebanyak 29% 

orang dewasa yang mengidap hipertensi di seluruh dunia. 

Sekitar 8 juta orang yang mengidap hipertensi meninggal 

dunia setiap tahunnya, dimana 1,5 juta kematian terjadi 

di Asia Tenggara (KemenKes RI, 2016). Ketidakpatuhan 

dapat menyebabkan tujuan terapi dari pasien tidak 

tercapai dan terjadi peningkatan biaya kesehatan 

(CMSA, 2006). 

World Health Organization (WHO) dan the 

International Society of Hypertension (ISH), saat ini 

terdapat 600 juta penderita hipertensi di seluruh dunia, 

dan 3 juta diantaranya, meninggal dunia setiap tahunnya. 

WHO memperkirakan pada tahun 2025 terjadi kenaikan 

kasus hipertensi sekitar 80 %, pada tahun 2000 dari 639 

juta kasus menjadi 1,5 milyar kasus pada tahun 2025 

terjadi di negara berkembang termasuk Indonesia 

(Rahajeng, 2011). Hipertensi merupakan penyebab 

kematian utama ketiga di Indonesia untuk semua umur 

(6,8%), setelah stroke (15,4%) dan tuberculosis (7,5%). 

Sementara itu, penderita hipertensi yang berhasil 

terdiagnosis oleh tenaga kesehatan di Indonesia hanya 

sebesar 9,4%. 

Kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi 

sangatlah penting karena tekanan darah dapat dikontrol 

dengan minum obat antihipertensi yang teratur, sehingga 

dalam jangka panjang risiko kerusakan organ-organ 

penting tubuh seperti otak, jantung dan ginjal dapat 

dikurangi (BPOM, 2006). 

Pengobatan hipertensi bertujuan  untuk 

menurunkan tekanan darah dan mencegah komplikasi 

dengan penyakit lain. Hipertensi merupakan salah satu 

penyakit kronis yang membutuhkan pengobatan dalam 

jangka panjang bahkan seumur hidup. Hipertensi dapat 

mengakibatkan gagal ginjal, gagal jantung, stroke 

(terjadi pada otak  dan berdampak pada kematian yang 

tinggi), penyempitan ventrikel  kiri/bilik kiri (terjadi 

pada otot  jantung), diabetes melitus bahkan  kematian 

jika tidak dideteksi secara dini dan ditangani dengan 

tepat (James et al., 2014). 

Alasan utama dari tidak terkontrolnya tekanan 

darah pasien hipertensi adalah karena kegagalan pasien 

dalam menggunakan obat sesuai dengan yang 

diresepkan. Penggunaan obat yang tepat meliputi 

kepatuhan, meminum obat sesuai dengan dosis dan 

interval yang diresepkan dan melanjutkan pengobatan 

sesuai dengan durasi terapinya, yang biasanya jangka 

panjang. Rendahnya kepatuhan pasien hipertensi 

berhubungan dengan munculnya outcome yang 

merugikan bagi pasien (Halpern dkk., 2006).  
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Kepatuhan (compliance) dalam pengobatan dapat 

di artikan sebagai perilaku pasien yang mentaati semua 

nasihat dan petunjuk yang dianjurkan oleh tenaga medis, 

seperti dokter dan apoteker mengenai segala sesuatu 

yang dilakukan untuk mencapai tujuan pengobatan. 

Kepatuhan dalam minum obat merupakan syarat utama 

tercapainya  keberhasilan pengobatan yang dilakukan 

(Saragi, 2011). 

Kepatuhan pasien hipertensi dalam minum obat 

juga terbukti cukup buruk sehingga berakibat tidak ada 

perbaikan yang signifikan pada hasil pengukuran tekanan 

darahnya. Tingkat kepatuhan pada wanita lebih baik dari 

pria dimana pasien yang memiliki usia lebih tua 

memiliki kepatuhan yang baik dibandingkan pasien usia 

muda.  Pasien yang menggunakan antihipertensi lebih 

lama memiliki kepatuhan yang lebih baik namun 

semakin banya/k obat dan semakin banyak regimen yang 

diberikan dapat menurunkan kepatuhan (Lee dkk. 2013) 

Berdasarkan data dari Puskesmas Tanjung Karang  

diketahui penyakit terbanyak di Puskesmas Tanjung 

Karang adalah hipertensi, dengan adanya kasus tersebut 

saya mulai berpendapat bahwa obat yang tingkat 

kepatuhannya rendah adalah hipertensi. Di Indonesia ini 

hipertensi juga merupakan penyebab kematian utama 

ketiga untuk semua umur, hipertensi ini disebut juga 

dengan penyakit  silent killer atau diam-diam 

mematikan. Karna meningkatnya angka hipertnesi 

Indonesia membuat saya ingin melihat bagaimana 

kepatuhan masyarakat trhadap penggunaan obat 

antihipertensi ini. 

 

2. Metode Penelitian 
  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuisioner, mencakup Tingkat Kepatuhan penggunaan 

obat antihipertensi pada pasien Hipertensi. Metode 

pengolahan data menggunakan data primer yang di 

lakukan langsung pada responden.  

Data yang diperoleh dari responden adalah data 

yang harus dianalisa terlebih dahulu, data yang 

terkumpul dikelompokkan sesuai dengan variable yang 

diteliti. 

Setelah data yang terkumpul melalui angket, kemudian 

di kualifikasi dan dikelompokkan sesuai dengan variabel 

yang diteliti. Hasil skor pada kuisioner akan didapatkan 

tiga kategori kepatuhan yaitu : 

Patuh tinggi = 8 

Patuh sedang = 6-<8 

Patuh rendah = <6 

 (Morisky dkk,2011) 

Hasil jawaban responden yang telah diberi bobot 

dijumlahkan agar dapat menentukan persentase Tingkat 

Kepatuhan Penggunaan obat antihipertensi pada pasien 

hipertensi. Pemberian skor tingkat pengetahuan 

menggunakan rumus: 

 

 
Keterangan : 

P = Nilai  

f = Nilai Jawaban Benar  

n = Nilai maksimal  

Langkah-langkah pengolahan data sebagai berikut: 1. 

Scoring Penilaian kuesioner tentang pengetahuan 

masyarakat pada penyakit tuberkulosis. 2. Tabulating 

Setelah data terkumpul kemudian data tersebut di 

tabulasikan dengan rumus: P = F N x 100% Keterangan : 

P : Persentase F : jumlah jawaban yang sesuai N : nilai 

maksima 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

Gambaran Kepatuhan Penggunaan Obat 

Antihipertensi pada pasien hipertensi di Puskesmas 

Tanjung Karang Tahun 2023 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

deskriptif dimana penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

utama untuk membuat gambaran atau deskripsi tentang 

suatu keadaan secara objektif.  Penelitian deskriptif 

berarti data yang telah    didapatkan dideskriptifkan 

secara objektif dengan memaparkan fenomena dengan 

bantuan tabel atau  gambar. 

 

2.1  Karakteristik Responden 

2.1.1  Tabel karakteristik berdasarkan Umur 

 

No. Umur Jumlah 
Persentase 

(%) 

1 40-45 30 17% 

2 46-50 35 20% 

3 51-55 27 16% 

4 56-60 25 14,5% 

5 61-65 23 13% 

6 66-70 13 8% 

7 71-75 16 9% 

8 76-80 4 2,5% 

Total 173 100% 

 

Dari tabel 2.1.1 diperoleh bahwa karakteristik pasien 

hipertensi di puskesmas Tanjung Karang berdasarkan 

umur dengan jumlah terbesar adalah pasien yang berusia 

46-50 tahun berjumlah 35 orang (20%) dan yang paling 

sedikit adalah pasien yang berusia 76-80 tahun 

berjumlah 4 orang (2,5%). 

 

2.1.2  Tabel Karakteristik berdasarkan Pendidikan 

Terakhir 

 

No. Pendidikan Jumlah 
Persentase 

(%) 

1 
Tidak 

sekolah 
15 9% 

2 SD 38 22% 

3 SMP 14 8% 

4 SMA 61 35% 

5 Sarjana 45 26% 

Total 173 100% 

 

Dari tabel 2.1.2 diperoleh bahwa karakterisik pasien 

berdasarkan Pendidikan terakhir yang menjadi pasien 
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paling banyak adalah SMA berjumlah 61 pasien (35%) 

dan yang paling sedikit adalah SMP (dengan jumlah 14 

pasien (8%). Hal ini menunjukan bahwa pasien dengan 

Pendidikan SMA umumnya yang paling patuh terhadap 

pengobatan hipertensi. 

 

2.1.3  Tabel Karakteristik berdasarkan pekerjaan 

 

No. Pekerjaan Jumlah 
Persentase 

(%) 

1 IRT 58 33% 

2 Pedagang 25 14% 

3 PNS 72 41% 

4 Swasta 3 4% 

5 Lainnya 15 8% 

Total 173 100% 

 

Dari tabel 2.1.3 diperolehh bahwa karakteristik pasien 

berdasarkan pekerjaan paling banyak adalah PNS yang 

berjumlah 72 pasien (41%) dan yang paling sedikit 

adalah pegawai swasta dengan jumlah 3 pasien (4%). 

Hal ini menunjukkan bahwa pasien dengan pekerjaan 

PNS lebih patuh teradap pengobatan hipertensi. 

 

2.1.4  Tabel Karakteristik berdasarkan Jenis 

Kelamin 

 

No. 
Jenis 

Kelamin 
Jumlah 

Persentase 

(%) 

1 Laki-laki 74 33% 

2 Perempuan 99 14% 

Total 173 100% 

 

Dari Tabel 2.1.4 diperoleh bahwa karakteristik pasien 

berdasarkan jenis kelamin paling banyak adalah 

Perempuan dengan jumlah 99 pasien (57%), dan laki-laki 

berjumlah 74 pasien (43%). Hal ini menunjukkan bahwa 

Perempuan umumnya sudah mengalami menopause yang 

ternyata membuat Perempuan lebih rentan mengalami 

hipertensi. 

 

2.2 Karakteristik pasien berdasarkan kepatuhan 

minum obat antihipertensi pada pasien 

hipertensi di Puskesmas Tanjung Karang 

 

No. 
Kepatuhan 

minum obat 
Jumlah 

Persentase 

(%) 

1 
Kepatuhan 

tinggi 
86 50% 

2 
Kepatuhan 

sedang 
62 36% 

3 
Kepatuhan 

rendah 
26 14% 

Total 173 100% 

 

Dari tabel 2.2 Dari hasil kuesioner yang telah diberikan 

kepada pasien memperlihatkan dari 173 pasien yang 

paling mendominasi yaitu pasien yang patuh tinggi 50% 

sedangkan yang patuh sedang dan rendah yaitu 36% dan 

14%.  

 

Pembahasan 
 

 Karakteristik pasien merupakan ciri yang 

dimiliki responden sebagai bagian dari identitasnya yang 

didapat melalui pengisian kuesioner sebagai instrument 

pengumpulan data. 

Berdasarkan karakteristik jenis kelamin 

menunjukkan bahwa sebgaian besar responden berjenis 

kelamin Perempuan (57%), sedangakan sebagian kecil 

berjenis kelamin laki-laki (43%). Dari data tersebut 

semakin bertambahnya usia, hormon estrogen yang 

dimililki perempuan tidak mampu menghasilkan High-

Density Lipoprotein (HDL) dalam jumlah banyak, 

sehingga beresiko terkena arteriskerosis akibat 

meningkatnya Low-Density Lipoprotein (LDL).  

Perempuan yang sudah memasuki menopause 

hormon estrogen yang berperan dalam melindungi 

pembuluh darah sudah rusak. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Smantummkul (2014) yang 

menyatakan bahwa perempuan mengalami perubahan 

hormonal (menopause) yaitu terjadinya penurunan 

perbandingan estrogen dan anderogen yang 

menyebabkan peningkatan pelepasan rennin, sehingga 

dapat memicu peningkatan tekanan darah (Notoatmodjo, 

2010 ). 

Berdasarkan karakteristik umur menunjukkan 

bahwa sebagian besar pasien yang mengalami hipertensi 

yaitu yang berumur 46-50 tahun (20%). Umur 46-50 

tahun merupakan umur yang sudah memiliki 

kematangan, sehingga mampu memahami tentang 

pencegahan hipertensi, dimana umur tersebut responden 

mengerti bahwa hipertensi merupakan tekanan darah 

tingggi yang dapat mengganggu kesehatan seseorang dan 

dapat mengganggu aktifitas sehari-hari (Nurrahmani, 

2014). 

Bertambahnya umur seseorang akan terjadi 

perubahan dan pada aspek fisik dan psikologis (mental). 

Pertumbuhan pada fisik secara garis besar ada empat 

kategori perubahan pertama, perubahan ukuran, kedua, 

perubahan proporsi, ketiga, hilangnya ciri-ciri lama, 

keempat, timbulnya ciri-ciri baru. Ini terjadi akibat 

pematangan fungsi organ. Pada aspek psikologis atau 

mental taraf berpikir semakin matang dan dewasa 

(Nurrahmani, 2014). 

Berdasarkan karakteristik Pendidikan 

menunjukkan bahwa sebagian besar pasien 

berpendidikan SMA (35%). Pada tingkat pendidikan 

pasien tidak melatar belakangi responden terhadap 

kepatuhan dalam pengobatan atau mengontrol tekanan 

darah. Dalam penelitian ini responden sudah memiliki 

kesadaran untuk menjaga tekanan darah agar tetap stabil, 

responden mau memeriksakan diri ke pelayanan 

kesehatan karena tidak ingin penyakit hipertensi menjadi 

semakin parah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Rasajati, Raharjo, dan Ningrum (2015) 

responden yang berpendidikan tinggi maupun yang 

berpendidikan rendah sama-sama ingin sembuh dari 

penyakit sehingga tingkat pendidikan tidak 

mempengaruhi kepatuhan melakukan pengobatan. 

Perubahan atau tindakan pemeliharaan dan peningkatan 

kesehatan yang dihasilkan oleh pendidikan kesehatan ini 
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didasarkan pada pengetahuan dan kesadaran melalui 

proses pembelajaran. Tingkat pendidikan juga tidak 

selalu menjadi faktor seseorang untuk patuh menjalani 

pengobatan hipertensi karena masih ada faktor lainnya 

yang dapat mempengaruhi (Handayani dkk, 2019 ) 

Berdasarkan karakteristik pekerjaan menunjukan 

bahwa sebagian besar pasien bekerja sebagai PNS (41%) 

dan yang paling sedikit adalah pegawai swasta dengan 

jumlah 3 pasien (4%). Hal ini menunjukkan bahwa 

dalam faktor pekerjaan juga dapat mempengaruhi 

kepatuhan dikarenakan orang yang bekerja cenderung 

memiliki sedikit waktu mengunjungi fasilitas kesehatan. 

Orang yang bekerja lebih memiliki kesibukan sehingga 

menyebabkan minum obat tidak sesuai dengan anjuran 

dokter dengan alasan padatnya aktivitas yang dilakukan 

setiap harinya. (Listiana et al., 2020) 

Berdasarkan distribusi frekuensi hasil penilaian 

kuesioner MMAS-8 menunjukkan hasil dari 173 pasien 

didapatkan data pasien pada kategori patuh tinggi 50% 

sedangkan yang patuh sedang dan rendah yaitu 36% dan 

14%. Berdasarkan data dari penelitian tingkat kepatuhan 

tinggi terhadap penggunaan obat hipertensi. Berdasarkan 

data dari penelitian dikatakan kategori tingkat kepatuhan 

tinggi yaitu berdasarkan umur 40-46 tahun, dari segi 

pendidikan yaitu sarjana, sedangkan dari segi pekerjaan 

yaitu PNS, dan untuk jenis kelamin adalah perempuan 

yang lebih patuh. Dikatakan kepatuhan sedang yaitu 

dilihat dari umur 47-60 tahun, dari segi pendidikan 

SMA, untuk pekerjaan yaitu IRT ( Ibu Rumah Tangga ) 

dan jenis kelamin laki-laki. Sedangkan dikatakan 

kepatuhan rendah yaitu dari umur 61-80 tahun, dari segi 

pendidikan yaitu tidak sekolah, SD-SMP, sedangkan dari 

pekerjaan adalah pedagang. 

Kepatuhan tinggi karena sebagian besar pasien 

sudah minum obat antihipertensi secara teratur oleh 

karena itu dalam penelitian ini tidak ada masalah dalam 

kepatuhan pasien hanya saja masih ada 36% dan 14% 

pasien yang patuh sedang dan rendah hal ini disebabkan 

oleh seringnya pasien lupa mengkonsumsi obat, tidak 

rutin kontrol ke dokter dan menghentikan minum obat 

saat gejala sudah membaik. 

Dari hasil data tersebut masyarakat menyadari 

pentingnya menjaga kesehatan dan mulai menyadari 

pentingnya mematuhi perintah tenaga kesehatan dalam 

hal pemberian obat, tepat waktu dalam mengkonsumsi 

obat-obatan, sebagai tenaga kesehatan selalu 

memberikan informasi terkait cara pencegahan hipertensi 

karena lebih baik mencegah dari pada mengobati. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Mursiany, Ermawati, dan Oktaviani (2013) yang 

menjelaskan bahwa kepatuhan pasien hipertensi juga 

terlihat dalam waktu kontrol pasien hipertensi. Semakin 

sering mereka melakukan kontrol maka semakin patuh. 

 

4. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

dapat disimpulkan bahwa Gambaran Kepatuhan 

Penggunaan Obat Antihipertensi Pada Pasien Hipertensi 

Di Puskesmas Tanjung Karang 2023 adalah kategori 

kepatuhan tinggi yang berjumlah 86 pasien (50%), 

kategori kepatuhan sedang berjumlah 62 pasien (36%), 

dan kategori kepatuhan rendah berjumlah 25 pasien 

(14%). 
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